ABSTRAK
Ira Nazhifatul Qolbah: Penafsiran Ayat-Ayat Al-Quran Tentang Pengambilan Harta Orang
Lain Secara Illegal Dengan Perampasan Aset Koruptor (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah
Al-Azhar, Ibnu Katsir, dan Al-Munir.

Penelitian ini membahas penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an terkait pengambilan harta
orang lain secara ilegal, khususnya dalam konteks perampasan aset koruptor, berdasarkan
pandangan Muhammad Quraish Shihab (Tafsir Al-Misbah), Hamka (Tafsir Al-Azhar), Ibnu
Katsir (Tafsir al-Qur'an al-'Azhim), dan Wahbah Zuhaili (Tafsir al-Munir). Fokus utama
kajian ini adalah untuk memahami mekanisme perampasan aset dari pelaku korupsi serta
bagaimana hubungan penafsiran para mufasir dengan tindakan tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research mengupas secara
konseptual tentang berbagai hal yang berkorelasi dengan korupsi dalam sudut pandang Al-
Quran. Oleh karena itu, penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan tematik melalui
kajian pustaka yakni dengan cara menulis, mereduksi, dan menyajikan data serta
menganalisanya, serta teori maqashid syariah dan jinayah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa para mufasir mendukung perampasan aset koruptor sebagai tindakan sah dalam Islam,
sesuai dengan prinsip maqashid al-syariah, terutama perlindungan harta (hifz al-mal). Quraish
Shihab menekankan pentingnya perampasan aset untuk mengembalikan keadilan dan
melindungi masyarakat. Hamka melihat tindakan ini sebagai hukuman adil yang juga
memulihkan hak-hak masyarakat. Ibnu Katsir menegaskan bahwa korupsi harus dihukum
tegas untuk mencegah kerusakan lebih besar. Wahbah Zuhaili menekankan wewenang
pemerintah dalam menegakkan keadilan dan mencegah kezaliman, termasuk melalui
perampasan aset ilegal. Penafsiran ini memberikan dasar teologis kuat bagi kebijakan
perampasan aset sebagai bagian dari penegakan hukum Islam, menegaskan bahwa tindakan
tersebut diperlukan untuk menjaga keseimbangan dan stabilitas dalam masyarakat.

Kata Kunci: Penafsiran Al-Quran, Perampasan Aset, Perlindungan Harta
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ABSTRACT

Ira Nazhifatul Qolbah: Interpretation Of The Qur'anic Verses On The Illegal Taking Of Other
People's Property In Connection With The Confiscation Of Corruptors' Assets (A
Comparative Study Of The Tafsirs Of Al-Misbah, Al-Azhar, Ibnu Katsir And Al-Munir).
This study discusses the interpretation of verses of the Qur'an related to the illegal taking of
other people's property, especially in the context of the confiscation of corruptor assets, based
on the views of Muhammad Quraish Shihab (Tafsir Al-Misbah), Hamka (Tafsir Al-Azhar),
Ibn Kathir (Tafsir al-Qur'an al-'Azhim), and Wahbah Zuhaili (Tafsir al-Munir). The main
focus of this study is to understand the mechanism of asset confiscation from corrupt actors
and how the interpretation of mufasir relates to these actions. This study uses a qualitative
method with a library research approach to conceptually examine various things that are
correlated with corruption from the perspective of the Qur'an. Therefore, this study is a type
of qualitative and thematic research through literature review, namely by writing, reducing,
and presenting data and analyzing it, as well as the theory of maqashid sharia and jinayah.
The results of the study show that the commentators support the confiscation of corruptors'
assets as a legitimate action in Islam, by the principles of maqashid al-syariah, especially the
protection of property (hifz al-mal). Quraish Shihab emphasizes the importance of asset
confiscation to restore justice and protect society. Hamka sees this action as a just punishment
that also restores the rights of society. Ibn Kathir emphasizes that corruption must be punished
strictly to prevent greater damage. Wahbah Zuhaili emphasizes the authority of the
government in upholding justice and preventing injustice, including through the confiscation
of illegal assets. This interpretation provides a strong theological basis for the policy of asset
confiscation as part of the enforcement of Islamic law, emphasizing that such action is
necessary to maintain balance and stability in society.
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